BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data mengenai
respresentasi perempuan dalam film “7 Hari 24 Jam”, peneliti
mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Secara kasat mata, film ini seakan meninggikan atau
mengangkat posisi seorang perempuan, hal ini nampak saat bagaimana
tokoh perempuan menjadi andalan di kantornya dan sukses dalam
karirnya. Namun jika ditelaah lebih lagi, film “7 Hari 24 Jam”
sebenarnya masih mengukuhkan mengenai adanya pembagian peran
gender dan stereotipe perempuan dalam masyarakat. Hal ini membuat
ruang gerak perempuan dalam beraktivitas di ruang publik menjadi
terbatas.

Dalam film “7 Hari 24 Jam” merepresentasikan bagaimana
seorang perempuan karir yang tidak akan terlepas dari kewajibannya
untuk mengurus dan memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Jika
seorang perempuan menjadi pekerja, tetap saja pekerjaan rumah tangga
harus diselesaikan terlebih dahulu sebagai kewajiban utama mereka
sebagai ibu rumah tangga. Hal ini merupakan glass ceiling di mana
seorang perempuan akan memiliki beban lebih berat daripada laki-laki
dan konsekuensi yang lebih saat dirinya memilih menjadi wanita karir.

Selain itu juga menggambarkan mengenai ideologi patriarki
pada sebuah keluarga. Hal ini ditampilkan bagaimana seorang
perempuan yang walaupun sukses dalam karirnya, tapi jika di dalam

keluarga ia tetap tunduk pada suaminya yang dianggap sebagai kepala
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keluarga dan memegang kekuasaan tertinggi. Ideologi patriarki juga
terdapat pada lingkup ruang publik. Hal ini nampak bagaimana seorang
perempuan yang harus tunduk pada perintah bos di tengah
keterbatasannya demi mempertahankan karirnya. Melalui hal-hal
tersebut masih menunjukkan sisi kelemahan atau posisi perempuan

yang tunduk pada laki-laki.

V.2 Saran

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah agar meneliti
representasi perempuan dalam tokoh-tokoh sejarah seperti misalnya
film “Kartini”, karena peneliti menduga adanya kesamaan nasib
perempuan yang seakan ditinggikan namun sebenarnya kembali
mengukuhkan stereotipe yang ada dalam masyarakat.

Peneliti juga mengharapkan untuk penonton sebuah film tidak
hanya menonton sebagai sebuah hiburan saja. Namun diharapkan
menjadi penonton yang kritis pada sebuah film, penonton diharapkan
dapat menangkap dan mencari arti atau pesan yang disampaikan oleh

sebuah film yang dikemasan dalam sebuah alur cerita.
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